BAB IV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan Praktek Kerja Lapangan yang dilakukan di Apotek Hastuti

Farma dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Apotek Hastuti Farma Madiun memiliki lokasi yang strategis yaitu berada di
dekat Pasar Pagotan dan perepatan Pagotan. Sehingga mudah dijangkau oleh
masyarakat

Pengelolaan sistem manajemen di apotek sudah sesuai dengan Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 73 tahun 2016 dan Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang telah ditetapkan, sehingga ketersediaan obat

di apotek terjamin mutu dan kualitas obatnya.

Apotek Hastuti Farma Madiun kerja sama antar karyawan juga baik dimana

antar karyawan bertanggung jawab penuh pada job description masing-masing

Obat dan alkes yang tersedia di Apotek Hastuti Farma cukup lengkap dan
dengan harga yang terjangkau.

. Saran

Sebaiknya di Apotek Hastuti Farma diadakan konseling untuk menungkatkan
kualitas pelayanan kefarmasian dan diberikan ruangan khusus konseling untuk
apoteker dan pasien yang dilengkapi meja dan kursi serta lemari untuk
menyimpan catatan medikasi pasien sehingga dengan leluasa dapat

memberikan infomasi dan edukasi kepada pasien.

Diharapkan Apotek Hastuti Farma dapat mempetahankan dan meningkatkan
mutu pelayanan masyarakat dengan disediakan kotak saran untuk kepuasan
pelanggan.
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3. Diharapkan tetap mempertahankan Kerjasama yang sudah terjalin dengan baik
antara Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya kampus Madiun dengan

Apotek Hastuti Farma.
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